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ABSTRAK

Halim, Fahmi Abdul. 2011. Dual Hypergraph Subgrup Dari Grup Dihedral-2n (D,, )
dengan n € Z* dan n > 3. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Wahyu Henky Irawan, M.Pd.

(IT) Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag.

Salah satu permasalahan dalam topik graf adalah menentukan dual hypergraph.
Dengan menganggap bahwa subgrup-subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan
n > 3 sebagai titik-titik pada hypergraph maka Hypergraph H adalah pasangan H = (X,E) di
manan X adalah himpunan dari beberapa elemen titik dan £ adalah himpunan tidak kosong
yang merupakan subset dari X atau disebut hyperedges. Dual hypergraph H bisa dinotasikan
dengan graf H* H* adalah suatu graf yang mana untuk setiap E;, E; (i # j) dikatakan
terhubung bila ada subset atau irisan pada keduanya. Graph H* adalah dual hypergraph dari
H.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penelitian dilakukan dengan tujuan
untuk: Mendeskripsikan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z*
dan n > 3. Metode penelitian dalam skripsi ini adalah metode penelitian pustaka (/ibrary
research) selanjutnya adalah Mendeskripsikan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-
2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3, dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menentukan
grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3; (2) Menentukan subgrup dari grup
dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3; (3) menggambarkan hypergraph subgrup dari
grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 dan menentukan matriks dari hypergraph;
(4) menetukan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dann >
3 dan menentukan matriks keterhubungannya dan (5) membuat konjektur dan membuktikan
konjektur dari dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n >
3.

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diperoleh bahwa dual hypergraph subgrup
dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan prima berbentuk
komplit berorder-n+3 (K, ,3) sedangkan untuk n bilangan komposit berbentuk komplit
berorder—(1 + k +n+ {my + my + - + My }) K skt fmy+my+tmpd)-

Kata Kunci: grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3, subgrup dari grup dihedral-2n (D),
hypergraph, dan dual hypergraph

viil



ABSTRACT

Halim, Fahmi Abdul. 2011. Dual Hypergraph Subgroups of Dihedral-2n (D,,)
Group where n € Z* and n > 3. Thesis, Mathematics Department Faculty
of Science and Technology The State of Islamic University Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Adviser: (I) Wahyu Henky Irawan, M.Pd.
(IT) Dr. H. Munirul Abidin, M.Ag.

One of problem in graph theory is determine dual hypergraph. Assuming that
subgroups of the dihedral-2n group (D,,) where n € Z* and n > 3 as a vertex on the
hypergraph then hypergraph H is pair H = (X,E) where X is set of vertex and E is not
empty set which is a subset of X or called hyperedges. Dual hypergraph of H can be
denoted with H*. H* is a graph which E; E; (i # j) is adjacent if there is a subset or
intersection on both.

Based on the problem, the research conducted for the purpose to: describes
dual hypergraph subgroups of the dihedral-2n group (D,,,) where n €Z" and n >
3. Methods of research in this thesis is the library research methods, then describe dual
hypergraph subgroups of the dihedral-2n group (D,,) where n € Z* and n > 3 with the
following steps: (1) define the dihedral-2n group (D,,) where n € Z* and n > 3; (2)
define subgroup of dihedral-2n group (D,,) where LA € Z* and n > 3; (3) describe
hypergraph subgroups dihedral-2n group (D,,,) where n € Z* of n > 3 and determine
the matrix of the hypergraph:(4) determine dual hypergraph subgroups of the dihedral-
2n group (D,,) where n € Z* and n > 3 and determine the matrix adjacent of
hypergraph and (5) make conjecture and prove the conjecture of dual hypergraph
subgroups of dihedral-2n group (D,,) where n € Z* and n > 3.

Based on the results of discussion dual hypergraph subgroups of dihedral-2n
group (D,,) where n € Z* and n > 3 for n prime is a complete graph order— n+3
(K,,+3) and for n komposit is a complete graph order-(1 + k +n + {m; + m, + --- +

my}) Kt kansfmy+myt+my)).

Key word: dihedral-2n group (D,,) where n € Z* and n > 3, subgroups of the dihedral-2n group (Dy),
hypergraph and dual hypergraph

viil
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al Qur’an sebagai wahyu Allah SWT yang dijadikan panduan utama
didalam menjalankan ajaran islam tidak hanya memuat aturan-aturan peribadatan
bagi umat-Nya, tetapi juga memuat pengetahuan baik di masa yang lalu maupun
masa akan datang, termasuk didalamnya adalah tentang Ilmu pengetahuan. Al-
Qur’an adalah kitab petunjuk sekaligus sumber ilmu. Segala ilmu yang ada baik
yang sudah dikenal maupun yang akan diketahui oleh manusia telah diberikan
rujukannya dalam Al-Qur’an, namun semua ilmu itu hanyalah sebagian kecil dari
ilmu Allah. Hal itu dikarenakan pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu (QS.
Thaha: 98)

= 1 Zy . ™ A T TS Fosge s bg - T
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu hanyalah Allah, yang tidak ada Tuhan selain
Dia. Pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu”.

Al-Qur’an menggambarkan betapa luasnya Ilmu Allah dalam Surat Al-

Kahfi:109
5ok 3a3 of J58 a1 1 5 e en 10 20T 08 5 05

Z - - - £ 7
T 153 el 2 55
(2013 celiny Lz 33

Artinya: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-
kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis)
kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak
itu (pula)”.


http://www.a-pdf.com/?wp-demo

Kewajiban menuntut ilmu atau mempelajari ilmu pengetahuan dalam
Islam telah jelas diperintahkan dalam Al Qur’an maupun sunnah. Karena dengan
mempelajari ilmu pengetahuan diharapkan seorang muslim akan lebih meyakini
kekuasaan Allah sehingga bisa mempertebal keimanan kepada-Nya, dimana ilmu
pengetahuan itu tidak hanya digali dari ayat-ayat qouliyah yang tertulis di dalam
Al Qur’an, tetapi juga ayat-ayat kauniyah yang terhampar di alam semesta, salah
satu ilmu Allah SWT yang mengagumkan adalah ilmu matematika. sebagaimana

di sebutkan dalam beberapa ayat berikut:

f’:)j‘).l_ﬂ_’ awals ;6» Jfb/l

Artinya:“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.”

gé/:;l-.’.fi ’:Sui’ VJ "’\J) J"”"A}uﬁ’j&‘) U')‘_a.w.“ &.J.LA ;4.] Lguf\]‘

W7 TR AT st Tatm

Zi;j ‘J:g.:La_: 20 )R ¢ o J&&b-j@u,dl

Artinya: "yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak

mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagiNya dalam kekuasaan(Nya),

dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.”

Dari kedua ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran dan ketentuan-ketentuan-NY A, yang mana ukuran-
ukuran tersebut sesuai dengan hukum-hukum alam (sunnatullah) dan Allah SWT
menetapkan ukuran-ukuran dengan serapi-rapinya. Ukuran-ukuran tersebut bisa
dikaji dengan ilmu pengetahuan salah satunya adalah matematika.

Matematika sebagai disiplin ilmu dikenal sebagai Queen of Science.

Matematika merupakan abtraksi dari dunia nyata dengan menggunakan bahasa



simbol yang mengosongkan arti sehingga dapat dipakai dan diterapkan di
berbagai bidang keilmuan yang lain, sehingga matematika dapat diterapkan
kapanpun, dimanapun dan terbukti telah memberikan pengaruh yang cukup besar
serta mempunyai peranan penting terhadap kemajuan disiplin ilmu lainnya (Faz,
2007:101).

Salah satu konsep matematika adalah masalah teori graf. Graf G
didefinisikan sebagai pasangan (V(G), E(G)) dengan V(G) adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik, dan E(G) adalah
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di V
(G) yang disebut sisi. Banyaknya unsur di V(G) disebut order dari G dan
dilambangkan dengan p(G), dan banyaknya unsur di £(G) disebut ukuran dari G
dan dilambangkan dengan ¢(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka
order dan ukuran dari G cukup masing-masing ditulis p dan g (Abdussakir dkk,
2009:4).

Hypergraph adalah bentuk umum dari sebuah graf, di mana sisi di
hubungkan oleh titik. Secara formal Aypergraph H adalah pasangan H = (X,E) di
manan X adalah himpunan dari beberapa elemen titik dan £ adalah himpunan
tidak kosong yang merupakan subset dari X atau di sebut hyperedges. Oleh karena
itu £ adalah subset dari P(X)\@ dengan P(X) adalah power set dari X ( Bondy dan
Muurty, 2008: 21).

Dual hypergraph dari H dapat di notasikan dengan grat H*. H* adalah

suatu graf untuk setiap E;, E; (i#j) dikatakan terhubung bila ada subset atau irisan



pada keduanya. Graph H* adalah dual dari hypergraph H (Bondy dan Murty,
2008: 21).

Menurut penulis cara untuk menentukan dual hypergraph subgrup dari
grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 tersebut memerlukan waktu
yang lama, sehingga perlu digunakan cara atau rumusan umum untuk menentukan
dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3.
Karena penelitian tentang dual hypergraph belum ada maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang dual hypergraph ini. Maka penulis merumuskan
judul pada skripsi ini dengan “ Dual Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-

2n (D,, ) dengan n € Z* dann >3".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat
dikemukakan adalah bagaimana dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n

(D,,,) dengan n € Z* dan n > 3?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penulisan skripsi ini
adalah mendeskripsikan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D)

dengan n € Z* dan n > 3.



1.4 Manfaat Penelitian
Dalam skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, di
antaranya:
a. Bagi Penulis
Dalam penulisan skripsi ini, penulis diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,)
dengan n € Z* dan n > 3.
b. Bagi Pembaca
1. Sebagai literatur dalam penelitian dual hypergraph subgrup dari
grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dann > 3.
2. Menambah wawasan pengetahuan tentang dual hypergraph
subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3.
g Bagi lembaga
Bagi lembaga sebagai bahan kepustakaan yang dijadikan sarana
pengembangan wawasan keilmuan khususnya untuk mata kuliah Teori

Graf.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) atau kajian pustaka, yakni melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data dan informasi-informasi serta objek yang digunakan

dalam pembahasan masalah tersebut.



Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam

membahas penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan masalah tentang dual hypergraph subgrup dari grup

dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3.

2. Mengumpulkan berbagai literatur pendukung, baik yang bersumber dari buku,

jurnal, artikel, diktat kuliah, internet, berupa definisi, teorema, dan sifat-sifat

yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

3. Mengumpulkan data-data berupa contoh-contoh grup dihedral-2n (D,;)

dengan n € Z* dan n > 3, subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z*

dan n > 3, hypergraph dan dual dari hypergraph.

4. Menganalisis data yaitu:

1.

2.

Menentukan grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3.
Menentukan subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan

n>3.

. Menggambarkan hypergraph dari subgrup dari grup dihedral-2n (D,,)

dengan n € Z* dan n > 3. Subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n
€ Z* dan n > 3 dianggap sebagai E pada hypergraph dan menentukan

matriks keanggotaan dari hypergraph..

. Menentukan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan

n € Z* dan n > 3 dan menentukan matriks keterhubungan dari dual

hypergraph.

. Membuat konjektur dan membuktikan konjektur dual hypergraph subgrup

dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3.



5. Melaporkan hasil penelitian.

1.6 Sistematika Penulisan

Agar dalam membaca hasil penelitian ini pembaca mudah memahami
dan tidak menemukan kesulitan, maka dalam penyajiannya ditulis berdasarkan
suatu sistematika yang secara garis besar dibagi menjadi empat bab, yaitu:
BAB I PENDAHULUAN, pendahuluan ini meliputi: latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, bagian ini terdiri atas beberapa konsep (teori-
teori) yang mendukung bagian pembahasan, antara lain membahas tentang graf,
matriks keterhubungan, hypergraph, dual hypergraph, grup, sifat-sifat grup,
subgrup, grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 dan kajian dalam
agama.
BAB Il PEMBAHASAN, pembahasan ini berisi tentang grup dihedral-2n (D,,)
dengan n € Z* dan n > 3, subgrup-subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n
€ Z* dann >3, hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z*
dan n > 3 dan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n €
Z* dann > 3.

BAB IV PENUTUP, pada bab ini memuat kesimpulan dan saran.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Graf
2.1.1 Definisi Graf

Graf G adalah pasangan (V(G), E(G)) dengan V(G) adalah himpunan
tidak kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E£(G)
adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda
di V yang disebut sebagai sisi. Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan
himpunan sisi dinotasikan dengan E(G). Banyaknya unsur di V(G) disebut order
dari G dan dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E(G) disebut
ukuran dari G dan dilambangkan dengan ¢(G). Jika graf yang dibicarakan hanya
graf G, maka order dan ukuran dari G tersebut cukup ditulis dengan p dan ¢g. Graf
dengan order p ukuran ¢ dapat disebut graf (p, ¢) (Abdussakir dkk, 2009: 4).
Contoh:

Graf G yang memuat himpunan titik /(G) dan himpunan sisi £(G) seperti berikut
ini. V(G) ={a, b, ¢, d, e} E(G) = {(a, b), (a, o), (b, ©), (b, a), (¢, d), (d, e)}. Graf
tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut:

.

Gambar 2.1 Graf G dengan 5 Titik dan 6 sisi

Dari gambar 2.1. Graf G mempunyai 5 titik sehingga order G adalah p

= 5. Graf G mempunyai 6 sisi sehingga ukuran graf G adalah g = 6.


http://www.a-pdf.com/?wp-demo

Graf G dengan himpunan titik dan sisi masing-masing
V(G)={a,b,c,d,e}
E(G) ={(a,b),(a,c),(b,0),(b,d),(c,d),(d,e)} .
Dapat juga ditulis dengan
V(G)={a,b,c,d,e}

E(G) = {61562763564785766}

untuk

gf'=(a,b)
e, =(a,c)
e, =(b,c)
e, =(b,d)
e, =(c,d)
e, =(d,e)

2.1.2 Derajat Titik

Jika v adalah titik pada graf G, maka himpunan semua titik di G yang
terhubung langsung dengan v disebut lingkungan dari v dan di tulis Ng(v).
Derajat dari titik v di graf G, di tulis degs(v), adalah banyaknya sisi di G yang
terkait langsung dengan v (Abdussakir dkk, 2009: 9). Titik yang berderajat genap
sering disebut titik genap (even vertices) dan titik yang berderajat ganjil disebut

titik ganjil (odd vertices). Titik yang berderajat nol disebut isolated vertices dan
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titik yang berderajat satu disebut titik ujung (end vertices) (Chartrand dan Leniak,
1986: 7).
Contoh:
Perhatikan graf G berikut yang mempunyai himpunan titik V(G) = {vy, v,, vs,

vy, Vs} dan himpunan sisi E(G) = {ey, ey, €3, 4,5}

Gambar 2.2 Graf G dengan 5 titik dan 5 Sisi

Berdasarkan gambar 2.2 diperolah bahwa:

deg(vy) =1
deg(vy,)=3
deg(vg) =2
deg(vy) =3
deg(vg) =1

Titik v, dan v, adalah titik ganjil, titik v, adalah titik genap, titik v, dan v,
adalah titik ujung. Hubungan antara jumlah derajat semua titik dalam suatu graf G

dengan banyak sisi, yaitu g, adalah

Zdeg(v) =2gq.

veG

Hal ini dinyatakan dalam teorema berikut:
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Teorema 1

Misalkan G graf dengan order p dan ukuran g, dengan V(G)={v,,v,,...,v,}

p
maka 2deg(v,) =2¢ (Abdussakir dkk, 1986: 7).
i=1

Bukti:

Setiap menghitung derajat suatu titik di G, maka suatu sisi di hitung 1 kali. Karena
setiap sisi menghubungkan dua titik berbeda maka ketika menghitung derajat
semua titik, sisi akan terhitung dua kali, dengan demikian diperoleh bahwa jumlah
semua derajat titik di G sama dengan 2 kali jumlah sisi di G

Corollary 1

Pada sebarang graf, jumlah derajat titik ganjil adalah genap.

Bukti:

Misalkan graf G dengan size ¢g. Dan misalkan W himpunan yang memuat titik
ganjil pada G serta U himpunan yang memuat titik genap di G. Dari teorema 1

maka diperoleh:

Zdeg(v) = Z deg(v) + z deg(v) = 2¢q

vev(G) veW velU

Dengan demikian karena ZVEUdeg(v) genap, maka Zvewdeg(v) juga genap.

Sehingga || adalah genap.

2.1.3 Terhubung Langsung (4djacent) dan Terkait Langsung (Incident)
2.1.3.1 Terhubung Langsung (adjacent)
Dua titik pada graf G dikatakan adjacent bila keduanya terhubung

langsung dengan sebuah sisi. Dengan kata lain, u terhubung langsung dengna v
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Jika (u,v) adalah sebuah sisi pada graf (Munir, 2005: 365). Chartrand dan
Lensiak (1986: 4) menyatakan sisi e = (u,v) dikatakan menghubungkan titik  dan
v, jika e=(u,v) adalah sisi graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung
(adjacent).
2.1.3.2 Terkait Langsung (incident)

Untuk sembarang sisi e=(u,v) sisi edikatakan terkait langsung
dengan titik  dan titik (Munir, 2005: 365). Pada gambar 2.3 titik v; adjacent
dengan titik v, dan vy, tetapi tidak adjacent dengan titik v; Sisi ey incident

dengan titik v, dan v, tetapi tidak incident dengan titik v;.

Gambar 2.3 Graf untuk Mengilustrasikan Adjacent dan Incident

Contoh:
Perhatikan graf G yang memuat V(G)={a,b,c,d} dan E(G)={e,,e,,e;,e,}

berikut:

a e,

Gambar 2.4 Graf G dengan 4 Titik dan 4 Sisi
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Dari Gambar 2.4 tersebut, titik a dan e, serta e, dan b adalah incident

(terkait langsung) dan titik @ dan b adalah adjacent (terhubung langsung).

2.1.4 Graf komplit

Graf komplit (Complete Graph) adalah graf dengan dua titik yang
berbeda saling adjacent. Graf komplit dengan » titik dinyatakan dengan K,
(Chartrand dan Lesniak, 1986: 9).

Contoh:

K, : -

Gambar 2.5 Graf Komplit
Dari Gambar 2.5. K3, K3, K4 adalah graf komplit karena tiap titik dalam

graf tersebut selalu adjecent dengan semua titik yang lain.

2.1.5 Matrikss Keterhubungan
Misalkan G graf dengan order p (p = 1) dan ukuran g serta himpunan

tittk V(G) = {vq,V;, V3,0, ...,v;}. Matriks keterhubungan titik (atau matriks
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keterhubungan) dari graf G, dinotasikan dengan A(G) adalah matriks (pxp)
dengan unsur pada baris ke-i dan kolom ke-j bernilai 1 jika v; terhubung
langsung dengan titik v; serta bernilai 0 bila titik v; tidak terhubung langsung
dengan titik v;. Dengan kata lain, matriks keterhubungan dapat ditulis A(G) =
[a;], ] <1, j < p dengan

B 1, jika v; terhubung langsung dengan v,
40 ,jika v; tidak terhubung langsung dengan v;

J

matriks keterhubungan suatu graf G adalah matriks simetri dengan unsur 0 dan 1
dan memuat nilai 0 pada diagonal utamanya. Hal ini karena graf tidak memuat lup
dan tidak memuat sisi paralel.

Contoh:

Misalkan graf G dengan himpunan titik V(G) = {v,, v, v3, v4} dan himpunan

sisi E(G) ={ v1v;, V1Vy, VU3, UyV,, VaVy, V3V, ). Maka diagram graf G sebagai

berikut:

V] VZ

Vi

Gambar 2.6 Graf G dengan 4 Titik dan 5 Sisi
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dan matriks keterhubungan dari Gambar 2.6 sebagai berikut:

A(G):

2.1.6 Hypergraph

Hypergraph adalah bentuk umum dari sebuah graf, di mana sisi di
hubungkan oleh titik. Secara formal Aypergraph H adalah pasangan H = (X,E) di
manan X adalah himpunan dari beberapa elemen titik dan £ adalah himpunan
tidak kosong yang merupakan subset dari X atau di sebut hyperedges. Oleh karena

itu £ adalah subset dari P(X )\¢ dengan P(X) adalah power set dari X ( Bondy

dan Murty, 2008: 21).

Contoh:

Gambar 2.7 Hypergraph

o,

Contoh hypergraph, dengan X = {vi,v2,v3,v4,v5,6,v7} and E = {ej,eres.es} =

{{V],VZ,V3}, {V2>v3}7 {V3,V5,V6}, {V4}}'

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2.1.7 Dual Hypergraph

Dual hypergraph H dapat dinotasikan dengan graf H *. H * adalah
suatu graf untuk setiap £, E; (i#j) dikatakan terhubung bila ada subset atau irisan
pada keduanya. Graph H * adalah dual hypergraph dari H (Bondy dan Murty,

2008: 21).

Contoh:

Gambar 2.8 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-10 (D)

Dari Gambar 2.8 di atas dengan:

a menotasikan titik yang mewakili bidang E;

b menotasikan titik yang mewakili bidang E,

¢ menotasikan titik yang mewakili bidang E3

d menotasikan titik yang mewakili bidang E,

e menotasikan titik yang mewakili bidang E's

f menotasikan titik yang mewakili bidang E¢
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g menotasikan titik yang mewakili bidang E

h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg,

maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-10 (Dqq)

sebagai berikut:

h b
2 <7
\;_r «?‘/
Ks: ' V .
g ,
=0
IO
f
Gambar 2.9 Giaf Komplit-8 (Kg)
2.2 Grup

2.2.1 Definisi Operasi Biner

Misalkan S suatu himpunan yang tidak kosong. Operasi 0 pada elemen
S disebut biner, apabila setiap dua elemen a, b € S maka (a 0 b) € S. Atau dapat
pula dikatakan bahwa operasi 0 pada S. Dapat pula dikatakan bahwa operasi 0
pada S bersifat tertutup (Sukirman, 2005: 35).

Misalkan operasi o pada S adalah suatu operasi biner, maka berlaku:

1. Jika Va,be S berlaku a o b = b o0 a , maka dikatakan bahwa operasi o pada

S bersifat komutatif.
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2. Jika Va,be S berlaku (a 0 b) o c =a o (b o ¢) , maka dikatakan bahwa
operasi biner o pada S bersifat assosiatif.

3. Jika ada e€ S sedemikian hingga Va € Sberlakuaoe=eo0a=a,makae
disebut elemen identitas terhadap o.

4. JikaV a e S, 3b e Ssedemikian hingga a o b = b 0 a = e maka b disebut

invers dari a terhadap operasi o . Invers dari a ditulis a™! .

Contoh:

+ (operasi penjumlahan) adalah operasi biner yang komutatif pada z, Q dan R.

2.2.2 Definisi Grup
Grup adalah sistem aljabar (G, *) dengan G tidak sama dengan

himpunan kosong (G # @) dan * operasi biner pada G yang memenuhi sifat-sifat

berikut:
1. Assosiatif: (a * b) *c=a * (b * c¢), untuk semua a,b,c € G
2. ada elemen identitas di G sehingga a * e =e * a = a, untuk semua a € G

(e di sebut identitas di G)

1og-1%g

3. untuk setiap a € G ada suatu elemen a ' di G sehingga a * a”~
= e (a~! disebut invers dari a) (Raisinghania dan Anggarwal, 1980: 31).

Untuk syarat tertutup, sudah terpenuhi pada definisi operasi biner.

Contoh:

Selidiki apakah (Z, +) merupakan grup

Jawab
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Ambil a, b € Z maka a + b € Z. Jadi Z tertutup pada operasi penjumlahan
Ambil a, b, c € Z maka (a + b) + ¢ = a + (b + c). Jadi operasi
penjumlahan

30¢€ Zsehinggaa+0=0+a=a,V ae Z Jadi 0 adalah identitas
penjumlahan

Untuk setiap a, —a € Z sehingga a + (—a) = 0. Jadi —a adalah invers

dari a.

(Z, +) memenuhi aksioma grup maka (Z, +) adalah grup.

Sifat-Sifat Grup

Jika G grup dengan operasi *, maka

Bukti :

Identitas dari G adalah tunggal

Untuk setiap a € G,a™?! adalah ditentukan tunggal
(61_1)_1 = q, untuk setiap a € G

(@xb) = (b"")x (@)

Jika f dan g keduanya identitas, f, g € G, maka dengan aksioma (i1) dari
definisi grup f * g = f (ambil a = f dan e = g). Dengan aksioma yang
sama f *x g = g (ambil a = g dan e = f) jadi f = g. Sehingga identitas
dari G adalah tunggal.

Diasumsikan b dan ¢ keduanya invers dari a, misal e identitas di G.

Dengan aksioma (iii), a * b = e dan ¢ * a = e, sehingga
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c =cxe (definisi e)
=cx(a*bh) (karena e = a * b)
=(cxa) b (hukum asosiatif)
=ex*xb (karena e = ¢ * a)
=b

Untuk menunjukkan (a‘l)_1 = a adalah masalah yang menunjukkan
bahwa a adalah invers dari a=! (karena dengan bagian (2) a mempunyai
invers tunggal). karena G suatu grup, maka V a € G berlaku bahwa
aa! = a 'a = e, maka (a‘l)_1 s
Misal ¢ = (a*b)™! dan (a*h)*c=-e. Dengan hukum asosiatif
diperoleh a * (b * ¢) = e. Kedua ruas dioperasikan dengan a~! dari kiri
untuk memperoleh bentuk:
alx(ax(bxc)=alxe

Pada ruas kiri dikenakan hukum asosiatif dan pada ruas kanan dikenakan
definisi identitas e, diperoleh:
(atxa)x(bxc)=at

ex(bxc)=a?! (definisi identitas)

(bxc)=a? (definisi identitas)

Kedua ruas dioperasikan dengan b~ dari kiri dan dengan cara yang sama:
b lxxc)=btxal
(b_1 * b) xc=blxql (hukum asosiatif perkalian)

exc=b"1lxa? (definisi identitas)
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c=b"1lxq?! (definisi identitas)
(axb)t=b"1xq?
Jadi terbukti bahwa (a * b)~1 = (b_l) * (a~1) (Dummit dan Foote, 1991:

18-20).

2.2.4 Subgrup

Subset H dari grup G = (G, x) membentuk subgrup dari G jika :

I. H tidak kosong

2. H tertetutup terhadap operasi kali di G

3 (H, x) membentuk suatu grup (Arifin, 2000: 39).

Contoh :

(Q, +) adalah grup bilangan bulat dengan penjumlahan dan (Z, +) adalah suatu

grup dan karena Z S Q, maka Z subgrup dari Q.

2.2.5 Sifat-sifat subgrup
Sifat berikut memberikan karakteristik untuk suatu subgrup. Misalkan

G suatu grup dan H suatu subhimpunan tak kosong dari G.
Maka pernyataan berikut ekivalen :

1. H suatu subgrup dari G

2.a. Untuk setiap a dan b di H berlaku ab € H dan

b. Untuk setiap a € H berlaku a=! di H
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3. Untuk setiap a dan b di H berlaku ab™! € H

Bukti :
(1 = 2) mengikuti langsung definisi

(2 = 3) ambil unsur a dan b di H. Menurut 2.b berlaku b~' € H, dan menurut 2.2

berlaku ab™! € H.

(3 = 1) 1. diketahui H # Q.

2. Ambil a =b di H. Maka berlaku e = aa™! € H. Selanjutnya, untuk setiap
a € H berlaku a=! = ea™! € H. Untuk setiap a dan b sembarang di H, berarti
adan b~ juga di H. Dengan demikian H tertutup terhadap operasi kali di G.

3. ditunjukkan bahwa subsistem (H, x) membentuk suatu grup.

a. setiap unsur a,b,c di H adalah juga unsur di G. Jadi, berlaku (ab)c =
a(bc).

b. Dalam 2) telah ditunjukkan bahwa e € H. Jadi untuk setiap a € H berlaku
ea=ea=a

c. Dalam 2) juga ditunjukkan untuk setiap a € H berlaku a™! € H

dari a, b, dan ¢ dapat disimpulkan bahwa (H, x) suatu grup. Jadi, H membentuk

suatu subgrup dari G (Arifin, 2000: 39-40).
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2.3 Grup Dihedral
2.3.1 Definisi Grup Dihedral-2n (D,,) dengann € Z* dann >3

Suatu grup dari semua simetri (rotasi dan refleksi) dari segi-n beraturan
di sebut grup dihedral-2n (D,,) (Wahyudin, 1989: 80). Di ketahui himpunan

semua rotasi dan refleksi dari segi-n beraturan, D,,, yang terdiri dari n rotasi yaitu
. . . 360 . /360 _ .
identitas, 7 =rotasi —, r o1 = r? = rotasi 2.8 5 1. dan n refleksi pada n

sumbu simetri. Jika s adalah salah satu dari refleksi-refleksi tersebut, maka D,,, =

n—1 _ 2 n-—1
NN 0SS, 1'es, U riasii

fid, r, 72, ...,
Karena grup dihedral akan digunakan secara ektensif dalam seluruh
teks maka perlu beberapa notasi dan beberapa hitungan yang dapat

menyederhanakan perhitungan selanjutnya dan membantu mengamati D,,, sebagai

grup abstrak, yaitu:

1. 1,7,72,...,vr™ 1 adalah unsur berbeda

2. |s| =2

3. s # r!untuk semua i

4, srt # sr/ untuk semua 0 < i, j < n -1 dengan i # j, jadi D,, =

(1,7, T g S e
Yaitu setiap elemen dapat dituliskan secara tunggal dalam bentuk s*r!

untuk k=0 atau 1 dan 0 <i <n-I.

6. srt =r ~is, untuk semua 0 < i < n (Dummit dan foote, 1991:26).
sifat-sifat pada dihedral tersebut digunakan untuk mempermudah penghitungan

dihedral.
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Contoh :

Dg=D,3={1,1,12s,sr,sr?}
Dengan tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tabel Cayley Grup Dihedral-6 (D)

0 1 r e 5 ST SRS
il 1 r r? 5 ST sr?
T r e 1 Syt s ST
T4 r? 1 r ST ST 5
s s ST Gk 1 r 12
ST ST sr? 5 r4 1 r
S [ S ST r 3 1

24 Kajian Agama

Mempelajari matematika yang sesuai dengan paradigma wulul albab,
tidak cukup hanya berbekal kemampuan intektual semata, tetapi perlu didukung
secara bersamaan dengan kemampuan emosional dan spiritual. Pola pikir deduktif
dan logis dalam matematika juga bergantung pada kemampuan intuitif dan
imajinatif serta mengembangkan pendekatan rasionalis, empiris, dan logis
(Abdussakir dkk, 2007: 24).

Secara umum beberapa konsep dari disiplin ilmu telah dijelaskan dalam
Al-Qur’an. salah satunya adalah matematika. Konsep dari disiplin ilmu
matematika serta berbagai cabangnya yang ada dalam Al-Qur’an di antaranya

adalah masalah logika, pemodelan, statistik, teori graf, teori tentang grup dan lain-
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lain. Teori graf yang merupakan salah satu cabang dari matematika yang
didefinisi dengan himpunan yang tidak kosong yang memuat elemen-elemen yang
disebut titik, dan suatu daftar pasangan tidak terurut elemen itu yang disebut sisi.
Representasi suatu graf dalam kehidupan sehari-hari adalah waktu sholat. Shalat
mempunyai kedudukan yang amat penting dalam Islam dan merupakan pondasi
yang kokoh bagi tegaknya agama Islam. Ibadah shalat adalah ibadah yang
pertama kali dihisab pada yaumul hisab kelak. Jika sempurna sholatnya maka
sempurna pula amalan-amalan yang lainnya, begitu juga sebaliknya jika jika jelek
sholatnya maka jelek pula amalan-amalan yang lainnya. Selain itu Sholat
merupakan ukuran kesempurnaan agama. Barang siapa menegakkan sholat berarti
dia telah menegakkan agama, dan barang siapa meninggalkan sholat berarti dia
telah merobohkan agama. Shalat harus ditegakkan pada waktunya, dimanapun,
dan dalam kondisi bagaimanapun bagi seorang muslim yang mukalaf. Shalat
fardhu disebut juga shalat maktubah atau shalat mafrudhah dan mulai
diperintahkan pada malam Isra’ tahun 621 M. Shalat wajib dilaksanakan lima kali
sehari semalam, yaitu pada waktu: Dzuhur, Ashar, Magrib, Isya’, dan Shubuh.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al- Nisa’ ayat 103:

B 8% -~ -

;;?JT.;.I;T;.Q—,—:./\S}.Q L;\:C«) bj.z.%) - jj B‘jjb-’u *M‘M ‘-’U

J.};:;- 6}53./4 L\_,sw}.o.“ JPWK’}L@JTZ)\ }.Lg.ﬂ |).~.9L9

Artinya. “Maka apabila kamu telah menyelesaika shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah
merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman “.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa waktu-waktu sholat telah
ditentukan waktunya dan telah menjadi suatu ketetapan. Sholat lima waktu yang
diwajibkan dalam sehari (isya’, subuh, dzuhur, ashar dan maghrib) merupakan
sholat yang wajib ditunaikan dan tidak boleh ditinggalkan. Waktu pelaksanaan
antara satu waktu sholat fardhu yang satu berbeda dengan sholat fardhu yang lain
dan telah ditetapkan oleh Allah SWT. Akan tetapi, kelima waktu sholat tersebut
saling mengikat dan tidak diperbolehkan hanya melaksanakan satu sholat saja.
Kelima waktu sholat fardhu tesebut dapat digambarkan dengan gambar graf

berikut:

Dzuhur

Isya Ashar

Subuh Maghrib

Gambar 2.10 Representasi Graf terhadap Waktu-waktu Shalat

Dari representasi graf di atas lima titik yang dapat diartikan sebagai
waktu-waktu shalat fardhu sedangkan garis yang menghubungkan tiap titik
(waktu-waktu sholat) yang satu dengan yang lainnya dapat di artikan bahwa
antara waktu sholat fardhu yang satu dengan waktu sholat fardhu yang lain

saling terkait dan saling mengikat serta tidak boleh di tinggalkan salah satunya,
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kewajibkan melaksanakan sholat lima waktu adalah untuk kebutuhan setiap
muslim, sholat merupakan salah satu media untuk membentuk karakter muslim
yang paripurna.

Selain teori tentang graf, di dalam Al-Qur’an juga terdapat konsep
tentang grup, dimana definisi grup adalah suatu struktur aljabar yang dinyatakan
sebagai (G, *) dengan G tidak kosong dan * adalah operasi biner pada G yang
memenubhi sifat-sifat assosiatif, ada identitas, dan ada invers dalam grup tersebut.
G merupakan himpunan, himpunan merupakan kumpulan objek-objek yang
terdefinisi. Kajian mengenai himpunan di sebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-

fatihah ayat 7:

?}Q«JL@\ M\Jw&\f&wﬁ

Artinya:“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.” (Q. S. Al-Fatihah: 7)

Ayat di atas menjelaskan bahwa kehidupan manusia yang terdiri dari
bermacam golongan., yaitu (1) kelompok yang mendapat nikmat dari Allah, (2)
kelompok yang dimurkai, dan (3) kelompok yang sesat (Abdussakir dkk, 2007:
79). Sedangkan operasi biner yang didefinisikan dengan misalkan S suatu
himpunan yang tidak kosong. Operasi o pada elemen-elemen S disebut biner,
apabila setiap dua elemen a, b € S, maka (a o b) € S, artinya bahwa jika anggota
dari himpunan S dioperasikan hasilnya juga anggota S. Jika dikaitkan dengan
konsep dalam Islam, ciptaan Allah SWT di dunia ini sangat beragam operasi biner

merupakan interaksi-interaksi yang terjadi antara makhluk-makhluk ciptaan Allah
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SWT tersebut. Jadi sekalipun makhluk-makhluk tersebut berinteraksi dengan
berbagai macam pola akan tetap berada dalam himpunan ciptaan Allah SWT.
Namun dalam kehidupan sehari-hari dalam berinteraksi manusia terkadang lupa
dan merasa bahwa dirinya adalah mahkluk yang sempurna dari pada makhluk-
makhluk lain sehingga dia sering membuat kesalahan dan melampaui batas.
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an disebutkan dalam surat Al’Alaq ayat 6,

7, 8.

a<w
=
T\
N
o
"y
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—n\
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Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas.

Karena dia melihat dirinya serba cukup. Sesungguhnya hanya kepada
Tuhanmulah kembali(mu)” (Q.S. Al’Alaq: 6-8).

Dari ayat-ayat tersebut jelas bahwa manusia sering kali melampaui
batas karena merasa dirinya telah cukup sehigga mereka lupa akan pencipta-NYA.

Padahal, mereka akan kembali pada pencipta-NY A jika waktunya tiba.
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BAB III
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai dual hypergraph subgrup dari grup

dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3. Adapun langkah-langkah menentukan

dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3

sebagai berikut:

I'.

2.

Menentukan grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3.

Menentukan subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3.
Menggambarkan hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan
n € Z* dan n > 3. Subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan
n > 3 dianggap sebagai E pada hypergraph dan menentukan matriks
keanggotaan dari hypergraph.

Menentukan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n
€ Z* dan n > 3 dan menentukan matriks keterhubungan dari dual hypergraph
Membuat konjektur dan membuktikan konjektur dual hypergraph subgrup

dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3.

3.1 Subgrup Dihedral-2n(D,,,) dengan n € Z* dann >3

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu subgrup dihedral-2n (D,,) dengan n

€ Z* dan n > 3 dengan n bilangan prima dan n bilangan komposit.
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3.1.1 Subgrup-subgrup Grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z% dan
n > 3 untuk n Bilangan Prima

Subgrup-subgrup dari dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n

bilangan prima sebagai berikut:

3.1.1.1 Dihedral-6 (D)

Dihedral-6 (Dg) = {r,r?13,s,sr,sr?}. Karena r3=1 maka dapat
dituliskan sebagai dihedral-6 (Dg) = {1,r,7?%, s,sr,sr?}. Dengan tabel Cayley
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.1 Tabel Cayley Grup Dihedral-6 (Dg)

) 1 r e s o s
1 i r r? s sr | sr?
r 7 22 1 sr? s ST
e 1 r 7 4 s
5 5 sr | sr? 1 r r?
sr |¥ srisLSTE S G 1 r
sr? | sr? 5 ST r r? 1

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-6 (Dg) adalah:
El = ({ 1: T, TZ}’ 0)
E,= ({ 1}' 0)

Es;=({s,1},0)
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Ey= ({s1,1},0)

Es = ({sr%,1},0)

E¢= ({1,7,72%,5,s1,57%},0)

Dari subgrup-subgrup dihedral-6 (Dg) tersebut dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:

Gambar 3.1 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-6 (D)

Dari Gambar 3.1 dapat dituliskan matriks keanggotaan sebagai berikut:

E, E, E; E, Es E;

1[11 1« dl 1 1]
AN 0 0 fg" O
_ AT 0 e o
I(H)_goo 1 0 0 1
stlo 0 0 1 0 1
sril) (g () T

Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E; dan Eg
pada baris 3 menunjukkan bahwa r2 berada pada E; dan Eg, entri 1 pada kolom E,
dan E¢ pada baris 5 menunjukkan bahwa sr berada pada E, dan Eg, begitu juga entri
1 pada baris dan kolom yang lain. Dari Gambar 3.1 di atas dengan:

a menotasikan titik yang mewakili bidang E;
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b menotasikan titik yang mewakili bidang E,

¢ menotasikan titik yang mewakili bidang F

d menotasikan titik yang mewakili bidang E,

e menotasikan titik yang mewakili bidang E5

f menotasikan titik yang mewakili bidang E,

maka akan didapatkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-6 (D) sebagai

berikut:

Gambar 3.2 Graf Komplit-6 (K¢)

Dari Gambar 3.2 dapat dituliskan matriks keterhubungan dari dual hypergraph

sebagai berikut:

a b ¢c d e f

a
01 1 1 11
b|[1 0 1 1 1 1]|
cl11 0 1 1 1
A(K6)_d|1 1 10 1 1|
elt 1 1 1 o 1J
Fli1 11 1 o0
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3.1.1.2 Dihedral-10 (D4y)
Dihedral-10 (Dy) = {r,r%,7v3,r*,15,s,sr,s12%, 513, sr*}. Karena r

maka dapat dituliskan sebagai dihedral-10 (Do) = {1,7,7%,7r3, 1%, s,s1, 512, 513},

Tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3.2 Tabel Cayley Grup Dihedral-/0 (D)

0 ik A I A 5 [psr Sl sroN St
1 1 e | | s | srR srs s (srk
r et o g & o st | syl sl
e A YT r AN - Sl sr2
] w0 r ) 6T B s ST
e 7 g T o e | = | o
s I v aiitl cac” A2 1™ ™ 1, r T 2 | o
srMsENING 2 | 572 Wsr s e | 4l r A
&2 Isrd NS Nsr s s7 | 7 | 7 1 7 r?
SRl s | set D B R MEsE (1% Wt 1 r
s srimeee Lo er [ s2 [ | radeet r4 1

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-70 (Do) adalah:

Ei={rr%731%1},0)

E2=({1}10)

E3 = ({S, 1}, 0)
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Ey= ({s1,1},0)

Es= ({sr?,1},0)

Es= ({sr3,1},0)

E;= ({sr%,1},0)

Bs= ({1,7,72,7r3, rt s,sr,sr3,sr*},0)

Dari subgrup-subgrup dihedral-/0 (Dqg) tersebut dapat digambarkan Aypergraphnya

sebagai berikut:

Gambar 3.3 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-70 (D)

Dari Gambar 3.3 dapat dituliskan matriks keanggotaan sebagai berikut:
E, E, E; E, Es E, E, Eg

11 1 1 1 em—
r{1t o o o 0o 0 0 1
r!t 0 0 0 0 0 0 1
1t 0 0 0 0 0 0 1
I(H) _r*]1 0 0 0 0 0 0 1
slo o 1.0 0o 0 o0 1
srlo 0 0 1 0 0 0 1
st’2lo 0 0 0 1 0 0 1
sr3l0 0 0 0 0 1 0 1
srtko 0 0 0 0 0 1 1
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Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E; dan Eg
pada baris 3 menunjukkan bahwa r2 berada pada E; dan Eg. Entri 1 pada kolom E,
dan E¢ pada baris 7 menunjukkan bahwa sr berada pada E, dan Eg, begitu juga entri
1 pada baris dan kolom yang lain. Dari Gambar 3.3 di atas dengan:

a menotasikan titik yang mewakili bidang E;

b menotasikan titik yang mewakili bidang E,

¢ menotasikan titik yang mewakili bidang E;

d menotasikan titik yang mewakili bidang E,

e menotasikan titik yang mewakili bidang E5

f menotasikan titik yang mewakili bidang E

g menotasikan titik yang mewakili bidang E,

h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg,

maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-70 (Dqq)

sebagai berikut:

f

e
Gambar 3.4 Graf Komplit-§ (Ks)
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Dari Gambar 3.4 di atas matriks keterhubungan dari dual hypergraph sebagai berikut:
b d f 9 h

[§)

A(Kg) =

T 1
R PR R RRE RO o
R PR R PO R P A

R RER R OR R R

SQSN 0o Q0 T Q
R PR R RPRPR O
R R R O RR R
R RO R R, R
R OR P RR R R
O RR R PR R,

3.1.1.3 Dihedral-14 (Dy,)

Dihedral-14 (Dy4) = {r,v%,73,7%71%,1%717,s,sr, 512,513,514, 57°, 576},
Karena 73 =1 maka dapat dituliskan sebagai dihedral-714 (Dy,) = {1,7,7%73,
r*,15,78,s,s1,512,513,57%, 51°,57°}. Dengan tabel Cayley diperoleh sebagai

berikut:
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Tabel 3.3 Tabel Cayley Grup dihedral-/4 (D;,)
o | 1 1 r 1 r2 13 r* [ 5| 78| s | sr|sr?|srd3|srt]|sr®|sré
1 | 1 [ r | r2 |3 r* | > | r® | s | sr |sr?|sr3|srt|srd®|sr®
r | r |2 3| rt S| r® | 1 |sr®| s | sr |sr?|sr3|srt|sr®
22 3t S| 8| 1 | r |srd|sr®| s | sr|sr?|sr3|srt
r3gl 2 | v €= o P WV e ol oo BSHCH s (Ner W 572 | s

e PO e 2 | i a1 | s s s s R s re s §| sr
ORISR, A (N BT [N AT A5t s s s st ol s
SIS NSNS Bst skt 52 ISP R 1nlad W B B -y | r°
stolstNsr FsiE ISrasre sr® s ol NN s | o

sr2|sr? |sr3|srt|srd|sré| s |sr |+ | ¢ | 1 | r | 2 |3 | rt
srd| B PSrSEs NSO N SRS 2 AR e e W 2 | 3
st | srt|srd5|sré| s | sr|sr?|sr3| 3| r* S| 0| 1| r | r?
sro|sr3|sr®| s | sr|sr?|sr3|sr*| 2 |3 |t S| 1 |7
s |sré| s | sr|sr?|srd3|srt|sr®| r [ 2|3 |t ||| 1

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-/4 (D4) adalah:
Ei={rr37r3r%r5,r% 1}, 0)
E,= ({1} , 0)

Es=({s,1},0)
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Es=({sr,1},0)

Es = ({sr%,1},0)

E¢ = ({sr3,1},0)

E;= ({sr* 1},0)

Eg = ({s75,1},0)

Eo = ({sr°,1},0)

Eo=({1,7,7%,73,7v%, 15 715,s,s7, 512,573, s1%,57°,57%}, 0)

Dari subgrup-subgrup dihedral-/4 (Dq4) di atas dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:

Gambar 3.5 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-14 (D14)
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Dari Gambar 3.5 dapat dituliskan matriks keanggotaan sebagai berikut:

El EZ ES E4— ES E6 E7 EB E9 E10

1 1 1 36 L, 1 1
/110000 0 0 0 0 1
T 10 0 0 0 0 0 0 O 1
r 10 0 00 D0y 0 0 i
73 1 0.0 0.0 D 04 0 1
rg L0% 650" 0 0 00021
_ 7 5= %0 0 nOR SO 0,0 “OF 1
I(H) s D0 1N\ KO, VO M 0%~/ 070 o
ST 00 0 1 0 0 0 0 0 1
sr? 00 0 01 0 0 0 0 1
ONIERON0F 0N 18 TOEADND =N
ONGRROHA R 11 57| GO
oM el DRTRE 0
Fgoa W ol 0 K U 4

SiE

Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E; dan E;,
pada baris 3 menunjukkan bahwa r? berada pada E; dan E;,. Entri 1 pada kolom E,
dan E;, pada baris 9 menunjukkan bahwa sr berada pada E, dan E;,, begitu juga
entri 1 pada baris dan kolom yang lain. Dari Gambar 3.5 di atas dengan:

a menotasikan sebuah titik yang mewakili bidang E;

b menotasikan titik yang mewakili bidang E,

¢ menotasikan titik yang mewakili bidang E;

d menotasikan titik yang mewakili bidang E,

e menotasikan titik yang mewakili bidang E;

f menotasikan titik yang mewakili bidang E

g menotasikan titik yang mewakili bidang E,

h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg

i menotasikan titik yang mewakili bidang E,
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Jj menotasikan titik yang mewakili bidang E,
maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-14 (Dqy),

sebagai berikut:

| /‘\?‘v \\\ ;
N X K {7

K10.'

Gambar 3.6 Graf Komplit-/0 (K;g)
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Dari Gambar 3.6 dapat dituliskan matriks keterhubungan dari dual hypergraph

sebagai berikut:
abcdefghlj
aro1 1 1 1 1 1 1 11
b{10 1 11 1 1 1 1 1
el 1 O IN ™ U BF1 41 1
A1 1 A1\ 078%™ 1 ™ SN 1L
£ | 1 Camt "1 O &K §j1;,1 154

A(K,y) =

(1°)f1111101111
AR T %N 1 1 0 1L4A241
[ L I O R R I 1 B
NSNS T O 1
RIS N N 1N SN0

3.1.2. Subgrup-subgrup Grup Dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
untuk n Bilangan Komposit

Subgrup-subgrup dari dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n

bilangan komposit sebagai berikut:

3.1.2.1. Dihedral-8 (Dg)
Dihedral-8 (Dg) = {r,r%,73,r*s,sr,sr?,sr3}. Karena r* = 1 maka dapat
dituliskan sebagai dihedral-8 (Dg) = {1,r,7%,13, s,sr,s1% sr3}. Tabel Cayley

diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Tabel Cayley Grup Dihedral-8 (Dg)

) 1 r r? r3 s sr sr? sr3
1 1 T > T s ST sr? sr3
r T r? r3 1 Sl s ST sr?
r? r? r3 il r Sl 513 s sr
r3 i 1 r re ST S Sl s
s s g0 | a7 1 r 32 rd
ST Sa | sr2 ||Vsrd s &3 1 r r?
STe St s s ST r? - 1 r
g | Sk s ~all 4 r & r3 1
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Subgrup-subgrup dari grup dihedral-8 (Dg) adalah:
Ei=({r7r2%73 1},0)

Ex=({r?% 1},0)

E;=({1},0)

Es=({s,1},0)

Es=({sr, 1},0)

E¢= ({s12%,1},0)

E; = ({sr3,1},0)

Es= ({1,7%,s,57%},0)

Eo = ({1,723, s1,s713},0)
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Eio= ({1,7,7%,13,s,s1, 577,513}, 0)
Dari subgrup-subgrup dihedral-8 (Dg) tersebut dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:

Gambar 3.7 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-8§ (Dg)

Dari Gambar 3.7 dapat dituliskan matriks keanggotaan sebagai berikut:

El E2 E3 E4 ES E6 E7 ES E9 E10

RN 1 1% ASEFlesly 01
TN 0O 0 0 0 S0F 0 0808
sl 00 8 0886
r

[(H) s100 01 0 O 010 1
sr{0 0 00 1 0 0 01 1
sr20 0 00 0 1 01 0 1
st3t00 00 0 0 1 0 1 1

Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E; dan E;,

pada baris 3 menunjukkan bahwa 72 berada pada E; dan E;,. Entri 1 pada kolom E,
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dan E;, pada baris 5 menunjukkan bahwa s berada pada E,, E;, dan E;,, begitu juga
entri 1 pada baris dan kolom yang lain. Dari Gambar 3.7 di atas dengan:
a menotasikan titik yang mewakili bidang E;
b menotasikan titik yang mewakili bidang E,
¢ menotasikan titik yang mewakili bidang F
d menotasikan titik yang mewakili bidang ,
e menotasikan titik yang mewakili bidang E5
f menotasikan titik yang mewakili bidang E¢
g menotasikan titik yang mewakili bidang E,
h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg
i menotasikan titik yang mewakili bidang Ey
j menotasikan titik yang mewakili bidang E;,,
maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-8 (Dg) yang

membentuk graf komplit-7/0 (K;¢) seperti berikut:
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Gambar 3.8 Graf Komplit-/0 (K;)

N A O A o —

S O v v v v v o

SR OT U D s

K]().’

Dari Gambar 3.8 dapat dituliskan matriks keterhubungan dari dual hypergraph

sebagai berikut:

A(Kyo) =



3.1.2.2 Dihedral-12 (D4,)
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Dihedral-12 (Dyy) = {r, 2,73, r4,75,75, 5,571,572, sr3, srt sr®}. Karena

r® =1 maka dapat dituliskan sebagai dihedral-12 (Dy,) = {1,7,7%73, 45,
s,st,sr?%, sr3, sr# sr°}. Tabel Cayley diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3.5 Tabel Cayley Grup Dihedral-/2 (D;5)
0 1 r T2 I 5 Wt MM s g | ST F5nf | s Skt | srP
it 1 r = N re s (NSl sTE esr | Vs s
r % R0 | 72 PAIR sy B s e el gt
r2 =78 | T Y d 1575 (& o S B
r3 | rd f WF 1 T 57 A8s7 Nast 0SSR NSIN sl | 12
r* | rt 7 1 ol 2V e s eSS s s s N s
® 1 il 0 Lr” L STOsrA Vs s sl | s
s 5 SRS L WS P < E] r | r2 | r3 | rt | rd
sr WS | seRdse [ set [sr2 | s | 2 1 r | r2 | r3 | rt
sr? | s§2Wy sr3 | syt [fsritrpstbsry SFE ] r° 1 r | r2 | 3
sr3 | sr3 | sr* |sr5| s | sr |sr? | 3 | r* | S 1 r | r?
sr¥ | sr* | sr> | s | sr | sr®|sr3| v | rd | r* | re 1 r
sr® | sr® s sro|sr2|sr3|srt| r | r?2 | 3 | vt | r® 1

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-/2 (D,;) adalah:

Ei={r 1373 r4r%1},0)
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E,=({r? r%*1},0)

E;=({r3, 1},0)

Es=({1},0)

Es=({s,1},0)

Es = ({sr,1},0)

E; = ({sr?,1},0)

Eg= ({sr3,1},0)

Eo = ({sr*,1},0)

Eo= ({sr°,1},0)

En= ({1,73,s,513%},0)

Ei; = ({1,73,s1,57%},0)

Ei3 = ({1,73,51%,57°},0)

Eqiy = ({1,774, 5,512, 51}, 0)

Eis = ({1,72,7%, s1,513,57%},0)

Eis = ({1,7,7%,73, v4,15, 5,51, 572, 573, 514, 571°, 57°}, 0)
Dari subgrup-subgrup dihedral-/2 (D;,) di atas dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:
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Gambar 3.9 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-/2 (D;,)

Dari Gambar 3.9 dapat dituliskan matriks keanggotaan sebagai berikut:

b
wu
!
(o)}

El EZ E3 E4 ES E6 E7 EB E9 ElO Ell E12 E13 E14—

(BN W™ 1 T RN F 1 1
i{ITro00 0 0 00 0 00O 0 0 001
|!110 0 0 0O O OO O O O 1 11
|!101 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 01
kN 1 1 0" oSO OO i%=o% " 0 o F 1 1 1
/= ™1]100 0 0 00 0 00 0 0 0 0 01
slooo o 1 00 0 00 1 0 0 1 01
sr!l0 00 0 0 1 0 0 0 0 O 1 0 0 11
sr2l0 00 0 0 0 1 0 0 0 0O O 1 1 01
s3]0 00 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 11
sl00oo0o o o o0 010 0 1 0 101
5000 0 0 00O 0 01 0 0 1 0 11

Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E;, E,, E14,
E;s, dan E;¢ pada baris 3 menunjukkan bahwa 72 berada pada E;, E,, Eq4, E;s, dan

Ei6. Entri 1 pada kolom Eg, E;,, E5, dan Eg pada baris 8 menunjukkan bahwa sr
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berada pada Eg, E;,, E;5, dan E¢, begitu juga entri 1 pada baris dan kolom yang lain.

Dari Gambar 3.9 di atas dengan:

a menotasikan titik yang mewakili bidang E;
b menotasikan titik yang mewakili bidang E,
¢ menotasikan titik yang mewakili bidang F
d menotasikan titik yang mewakili bidang ,

e menotasikan titik yang mewakili bidang E5
f menotasikan titik yang mewakili bidang E¢
g menotasikan titik yang mewakili bidang E,
h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg

i menotasikan titik yang mewakili bidang Ey
j menotasikan titik yang mewakili bidang E;
k menotasikan titik yang mewakili bidang E; 4
! menotasikan titik yang mewakili bidang E,
m menotasikan titik yang mewakili bidang E; 5
n menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
o menotasikan titik yang mewakili bidang E; ¢

p menotasikan titik yang mewakili bidang E ¢,

maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-/2 (D4;) seperti

berikut:
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Gambar 3.10 Graf Komplit-/6 (K;s)

50

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEI MITTVIN VNVINVIA 40

— = < Il <=
" S, w =
3 _ _ 5 ~ =
00 o " HA A A A A = O " = S
S S A
N R IR I [ e g I Ry 2 9
~ Q o~ ° >
N =
~ (%5} — C
S o HHAA A A A A A A o O e
= o2 ©
0 m ..nw
o p— - . p—
..AMW g — e A A A A O % A S
- e A AA A AAAA A HO A A 8T; .mc .
< - < &
Mc e o HAA A A A A O ~ = 2
= ©" @ 6T,
=t —_ A A A A A A A A O A o A “ = =
= o .nka "
5 - H A A A A A A HO A Y o &
= —
Q -
v S A A A A A O S m 4T;
¥ o %)
ﬂ Sy A A O iR = N
+ o, o
N < ~
m e, A A A A O A H A A N = X
< oV
g v HHAA O A A A A A S &
=~ — g 1
“m w A H A A A A o A o o I . =
= O " H O A A A ~ Il )
o > o < 2
(o
W aQ O A A D1 8 - ~
[a~] - © m o
o S O oA A A A A A A o O = = &
L 1 1 -
= I
> T~ [~ 0 - .o
o TQ OT V%O ]klmnop & 1% oo 4r "
5 2 = < “ 2
S Il Q = 1% = <
O 'O = ) ™ =
1) Yo o - ~ 15}
mb S =) - - -~ O
en < l - - on
g s . n ~ <
< © - « ~ e}
O . — O
D 77} en “ —— ©n



52
Tabel 3.6 Tabel Cayley Grup Dihedral-16 (Dy¢)

o |1 | r|r2 |31 r* 13| r8 | r7 | s | sr|sr?srd srt| srd sr sr’
1 |1 r | r2 3 |r* {5 |r8|r7 | s |sr|sr?ysrd srt| srd srf sr’
rolr | r2 |3 | rt | 3| 7 | 1 | sr7| s | sr|sr? sr3| srY srd sré
r2 | r3f @ P ri e e = 1T N sl s | sThWSR&! sT3| sTY| s
i |45 | r L O B IV M Y SR sr Ol s B 9 || st s8R 573 ST
A B s S N I O B i B o R 5 e I A ey R T | Y ey
el BReE K I T 5 3 | s [srilsratsn S R s sa |52
ey e O R A | Bl s s st NS s s S s
T T | =2t N (870 sy M sedsriPset s Psroisr 1 s
S SN NSTNST2 | B NS s hsTalstdll v lrabe e v | 7
s st s s EsEtse ST sy s _ | TN e e el & | ¢
s WS ANsr s Sl srl|SriNs” | sFRrS LN INES a2 W rt | 5
sr3 | sr3| sr¥ srd|sré sr’| s |sr|srdr>|ré|r’ |1 | r |r?|rd3|rt
srt | sig| §r2| sre | srll fs EStEsSee sring 2 (22 W r |2 | r3
sr3 | srd| sr sr’| s |sr|sr¥srdsryr3|rt |5 |0 |7 | 1| 1 |1r?
r® | sr® sr’| s |sr|srysrdsr¥srri | 3| rt |||’ |1 | r
sr7 | sr?| s | sr | sr¥ srd srtsrdsrl r |[r2 (3|t |5l |r7| 1

Subgrup-subgrup dari grup dihedral-/6 (D;¢) adalah:

E,={1L,r, 473415 r% 717}, 0)
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E, = ({1,7%,r%7%},0)

E; = ({1,7%},0)

E,=({1},0)

Es = ({1,5},0)

Es = ({1,s7},0)

E; = ({1,572}, 0)

Eg = ({1,s7%},0)

Ey = ({1,571}, 0)

Eip = ({1,57°},0)

Ey = ({1,57°},0)

Ei, = ({1,577}, 0)

Eis = ({1,174, 5,57}, 0)

Ei, = ({1,7% 51,575}, 0)

Eis = ({1,7%, s1%,51%},0)

Eie = ({1,7%,s73,517},0)

Ei; = ({1,72%,7%, 718, 5,572,s1%, 51}, 0)
Eig = ({1,72%,7%,78, 51,573,515, 517},0)

4, sr3,s1° sr’},0)

Eig={1,7 r3 73 v r5, r8 17, s, sr, sr? sr3, sr
Dari subgrup-subgrup dihedral-/6 (D) tersebut dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:
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Gambar 3.11 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-76 (D;¢)
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Dan dari subgrup-subgrup dari dihedral-/6 (D;4) di atas juga dapat dituliskan matriks
Eq Eio

keanggotaan sebagai berikut:
E3

I(H) =
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Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E;, E,, E;-,
E,gdan E;4 pada baris 3 menunjukkan bahwa r? berada pada E;, E,, E,,, E;gdan
Eio. Entri 1 pada kolom Eg¢, Eq4, E1gdan E;9 pada baris 10 menunjukkan bahwa sr
berada pada Eg, E14, E1gdan E;q, begitu juga entri 1 pada baris dan kolom yang lain.
Dari gambar hypergraph di atas dengan:
a menotasikan titik yang mewakili bidang E;
b menotasikan titik yang mewakili bidang E,
¢ menotasikan titik yang mewakili bidang F
d menotasikan titik yang mewakili bidang E,
e menotasikan titik yang mewakili bidang E5
f menotasikan titik yang mewakili bidang E¢
g menotasikan titik yang mewakili bidang E,
h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg
i menotasikan titik yang mewakili bidang Ey
j menotasikan titik yang mewakili bidang E;
k menotasikan titik yang mewakili bidang E,
[l menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
m menotasikan titik yang mewakili bidang E;3
n menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
o menotasikan titik yang mewakili bidang E; g

p menotasikan titik yang mewakili bidang E; ¢
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q menotasikan titik yang mewakili bidang E; ,

r menotasikan titik yang mewakili bidang E; g

s menotasikan titik yang mewakili bidang E; o,

maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-/6 (Dq¢) yang
membentuk graf komplit-79 (K;) seperti berikut:

q b

Gambar 3.12 Graf Komplit-/9 (K;9)
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Subgrup-subgrup dari grup dihedral-/8 (D;g) adalah:

E;= {1,753 r4r5,r8,r7, 18}, 0)

E, = ({1,73,7%},0)

E; = ({1},0)

E, = ({1,5},0)

Es = ({1,sr},0)

Es = ({1,57%},0)

E, = ({1,573}, 0)

Eg = ({1,57%},0)

Eq = ({1,57°},0)

Eio = ({1,57°},0)

Ey = ({1,577}, 0)

Ei, = ({1,57%},0)

Eis = ({1,73,78,s,513,51%},0)

Eip = ({1,73,78,sr,s1%, 517}, 0)

Eis = ({1,73,7%, 572,515,518}, 0)

Eig = (1,7, 725,73, r%, 75,78, 77, r8, 5,51, 512, 573, 574, 575, 516, 577, 578}, 0)
Dari subgrup-subgrup dihedral-/8 (D;g) tersebut dapat digambarkan hypergraphnya

sebagai berikut:
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Gambar 3.13 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-/8 (D;g)

Dan dari subgrup-subgrup dari dihedral-/8 (D;g) di atas juga dapat dituliskan matriks

keanggotaan sebagai berikut:

Eis Eqe

E11 E12 E13 E14-

E9 ElO

E, E3 E, Es Es E; Eg

Ey

e T aa A mn A s AR e I T B B o B o B o B o B o B o B

HO OO OO0 O —T1O "0 o 0O
H OO OO OO O —1 OO 00 O

HOO-TOO-O=-O—-1OO-1o0ocOo O

THO OO O OO ODDODOOOOOoo—HO

HO OO O OO ODODOOOOOo OO

1T 000000000000 OHOoOo O
o000 0COO0O00CO0O0OHO OO O

100000000000100000

100000000001000000

100000000010000000

HO OO O OO OO HOOOOOOo O
HO OO O OO O OOOODOOOo o
HO OO O OO ODDODOOODOOOOCo o
TH OO OO OO O OO O OO Oo o

YT A A A A A A OO O OO O OO OO O

[ee)
O W U S S
Il

SN S S SN
“nh ”h v v »h »

I(H)

r2345678
1%

~
1%



61

Matriks keanggotaan di atas menggambarkan bahwa entri 1 pada kolom E; dan E;4
pada baris 3 menunjukkan bahwa r2 berada pada E; dan E;¢. Entri 1 pada kolom Eg,
Ei3, Ei5 dan E;4 pada baris 11 menunjukkan bahwa sr berada pada Eg, E;3, E;5 dan
E 6. Begitu juga entri 1 pada baris dan kolom yang lain. Dan dari Gambar 3.13 di atas
dengan:
a menotasikan titik yang mewakili bidang E;
b menotasikan titik yang mewakili bidang E,
¢ menotasikan titik yang mewakili bidang E
d menotasikan titik yang mewakili bidang E,
e menotasikan titik yang mewakili bidang E
f menotasikan titik yang mewakili bidang E
g menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
h menotasikan titik yang mewakili bidang Eg
i menotasikan titik yang mewakili bidang Ey
j menotasikan titik yang mewakili bidang E;
k menotasikan titik yang mewakili bidang E;
[ menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
m menotasikan titik yang mewakili bidang E; 5
n menotasikan titik yang mewakili bidang E,,
o menotasikan titik yang mewakili bidang E; 5

p menotasikan titik yang mewakili bidang E;,
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maka akan digambarkan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-/8 (Dqg) yang

membentuk graf komplit-76 (K;4) seperti berikut:

J :
i

Gambar 3.14 Graf komplit-/6 (K;¢)
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Dari Gambar 3.14 dapat dituliskan matriks keterhubungan dari dual hypergraph

sebagai berikut:

a b cd e f g hij k1l m n o p
arp0 111111111111 1 1 17
b {1 011111111111 1 11
c{1101111111111 1 11
@ |1 0 oy 10T 141 1 TSI 1 1 1
e Lk AT 0 1 I™ Y 1 D1 1 1
L5 4 iAo e ™A B 1 DM 11
a1 I\ BN 1YY "R\ 1/ 1021 1N\ 1 1

A(K16):h1111111011111111
DT B S IR I A, N, 1
RN 1 B B L O TR O N, Y 1
i i D1 ) e ] §1
BRI TN .41 N B Vil VLR i B 1
SNl 1 Sl Vil BG 01 ) 7 A 1D A ¥ 1
TR e AR AT T 0 NE
GVl /A N N N BT 4 ST N I ¥ 1
P11 111111111111 1 1 o

Berdasarkan data di atas yaitu dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-

2n (D) dengan n € Z* dan n > 3 maka diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8 Tabel Dual Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dann >3

No | Dihedral-n | Berbentuk Keterangan

(D 2;7)

1 Dihedral-6 | Graf Komplit-6 Titik pada Graf Komplit-6 (K4) mewakili

(D;.3) (Ks) subgrup-subgrup Dihedral-6 (D, 3)

2 Dihedral-70 | Graf Komplit-8§ Titik pada Graf Komplit-§ (Ks) mewakili

(Dy.5) (Ks) subgrup-subgrup Dihedral-10 (D,.5)

3 Dihedral-74 | Grat Komplit-7/0 Titik pada Graf Komplit-6 (Ks) mewakili

(D3.7) (Ki9) subgrup-subgrup Dihedral-/4 (D,.;)
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Tabel 3.9 Tabel Dual Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-2n (D,,) untuk n Bilangan Komposit

No | Dihedral- Berbentuk Keterangan
2n (D2y)

1 Dihedral-§8 | Graf Komplit- | Titik pada Graf Komplit-/0 (K;j) mewakili
(Dy.4) 10 (K;p) subgrup-subgrup Dihedral-§ (D,.4)

2 Dihedral-72 | Graf Komplit- | Titik pada Graf Komplit-/6 (K;s) mewakili
(D5.6) 16 (K¢) subgrup-subgrup Dihedral-/2 (D,.¢)

3 Dihedral-/6 | Graf Komplit- | Titik pada Graf Komplit-79 (K;¢) mewakili
(D3.8) 19 (K9) subgrup-subgrup Dihedral-76 (D,.g)

- Dihedral-/8 | Graf Komplit- | Titik pada Graf Komplit-/6 (K;s) mewakili
(D3.9) 16 (K6) subgrup-subgrup Dihedral-/8 (D;.q)

Teorema 1:

Dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3

berbentuk Graf Komplit.

Bukti:

Dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3

berbentuk graf komplit karena setiap subgrup memiliki identitas, maka setiap

subgrup saling terhubung langsung (Adjecent).
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Teorema 2:

Dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
untuk n bilangan prima akan berbentuk Graf Komplit-n +3 (K, 3).

Bukti:

Grup dihedral-2n (D,,) = {1,7,7v%,73, ...,v"" 1 s,s7,s72,..., sr™""1}. Subgrup-
subgrup dari dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan prima
adalah:

B, = ({1n, 12, 3w, =1, 0)

E;=({1},0)

Es=({1,s},0)

E,=({1,sr},0)

Es = ({1,sr?},0)

Ean-1= ({1,577}, 0)

Ey = ({1,721, .., 1L, 5,57, 512, ., st} 0)

Banyaknya subgrup-subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
untuk n bilangan prima adalah n +3 yaitu:

1. n subgrup yang terdiri dari 2 elemen yaitu identitas dan unsur yang

mengandung s.
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2. 3 subgrup yaitu sebanyak:
1 subgrup yang terdiri dari 2n elemen yaitu D,
1 subgrup yang terdiri dari n elemen yaitu berupa rotasi.
1 subgrup yang terdiri dari 1 elemen yaitu berupa identitas disebut trivial.

Sehingga dapat digambarkan hypergraphnya sebagai berikut:

Gambar 3.15 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan

n > 3 untuk 7 Bilangan Prima

Karena setiap subgrup tersebut memiliki subset atau irisan berupa berupa {1} atau
subgrup trivial maka setiap subgrup saling beririsan, dan dengan menganggap setiap
subgrup diwakili oleh titik maka dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n
(D35, dengan n € Z* dan n > 3 untuk # bilangan prima akan berbentuk graf komplit-n
+3 (K,,4+3). Atau karena setiap titik memiliki derajat yang sama yaitu n +2 maka akan

berbentuk graf komplit-n+3 (K, ,3). Sehingga dual hypergraph subgrup dari grup
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dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan prima akan berbentuk

graf komplit-n+3 (K,,;3).

Teorema 3:
Dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3

untuk n bilangan komposit akan berbentuk Graf Komplit-(1 + k +n + {m, + m, +

o+ My }) atau Koy grnt(mg +my++myd) -

Bukti :
Grup dihedral-2n (D,,) = {1,7,7v%73, .., r" 1 s,sr,sr%, .., sr"1}. Misal
himpunan faktor dari n adalah A = {m,, m,, ms, ..., my, n} dengan m;=1, maka
.| ~ L 4
sebanyak k

subgrup-subgrup dari dihedral-2n (D,,,) adalah:
E;=({1},0)

_ m 2m n-m N
E,= ({1,r™s,re™, 1 1},0)
E;=({1,rM2,r2m2 y"=Mz2} o) sebanyak k subgrup
Ek+1 - ({erk'erk' lrn_mk}' 0) —
Bz = (11,5},0) \
Eirs = ({1,57™3,0)
Exia = ({1,51%™},0) > sebanyak n subgrup

Epys = ({1,sr3™3},0)
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Epyn+1 = ({1,577}, 0)

Exinsz = ({1, 7™, r2™ =M1 g gr, sr2™1, . sr"™i} o) karena m;=1 maka
dapat di tulis,

- 2 — ]l 2 =
Erinir <dB LA 12, 03 8. K5, 5T, 512, e S5l 1O

Ep g ({1, rR202™z,  Nr BN s sz 2, sr 3 2 180)

Epansa=({1,7™2, 722, . 72 oy, srMatl sp2matl | or(mma)til o)

— m 2m NNy my—1 2myp—1 n-m
RPN CB - Az W |2, ST E s AR, S )

(sebanyak m, subgrup)

_ m 2m n-m m 2m n-m
k+n+2+(mo+1) — ) )] ) ey 0] ) y ey )
E i) = b T R N STt S @)

3 m 2m n-m my+1 2mp+1 n-mg)+1
Ek+n+2+(m2+2)—({1,r k,r<mk, ., r k, s, STkl gp2mptl | o (n—my) },0)

Exsnszqmpr wtmg) = AL, 7™, 727k, . p™ M, syt sp2Mmie=l 5 Jsrt™}, 0)
(sebanyak m,, subgrup)

Banyaknya subgrup-subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
untuk n bilangan komposit sebanyak 1 + k + n + (my + m, + --- + my,) yaitu:

l. 1 subgrup yaitu identitas disebut subgrup trivial.

2. k subgrup yang terdiri dari:

1 subgrup terdiri dari rotasi.
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1 subgrup terdiri dari identitas, rotasi berderajat m, serta kelipatannya.
1 subgrup terdiri dari identitas, rotasi berderajat m5 serta kelipatannya.
1 subgrup terdiri dari identitas, rotasi berderajat my, serta kelipatannya.
3 n subgrup yang terdiri dari 2 elemen yaitu identitas dan unsur yang

mengandung s.

4 (my + my; + m3 + --- + my,) subgrup yaitu:
Sebanyak m; subgrup yang terdiri dari identitas, rotasi berderajat m; serta
kelipatannya, dan simetri berderajat genap dan ganjil.
Sebanyak m, subgrup yang terdiri dari identitas, rotasi berderajat m, serta
kelipatannya, dan simetri berderajat genap dan ganjil.
Sebanyak m; subgrup yang terdiri dari identitas, rotasi berderajat m, serta

kelipatannya, dan simetri berderajat genap dan ganjil.

Sebanyak m; subgrup yang terdiri dari identitas rotasi berderajat m, serta
kelipatannya, dan simetri berderajat genap dan ganjil.

Sehingga dapat digambarkan hypergraphnya sebagai berikut:
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Gambar 3.16 Hypergraph Subgrup dari Grup Dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan

n >3 untuk # Bilangan Komposit

Karena setiap subgrup tersebut memiliki subset atau irisan berupa berupa {1} atau
subgrup trivial maka setiap subgrup saling beririsan, dan dengan menganggap setiap
subgrup diwakili oleh titik maka dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n
(Dyy,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan komposit akan berbentuk graf

kompllt‘(l + k + n + {ml + m2 + tee + mk}) atau K(1+k+n+{m1+m2+...+mk}) .

3.1.3. Kajian Agama
Kajian tentang dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,)
dengan n € Z* dan n > 3 di atas diklasifikasikan menjadi dua yaitu dual hypergraph

subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3 untuk n bilangan
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prima dan dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan
n > 3 untuk n bilangan komposit. Seperti pada pembahasan di atas dual hypergraph
subgrup dari grup dihedral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3 berbentuk graf
komplit.

Graf komplit adalah graf yang setiap titik saling terhubung langsung
(adjacent), sehingga setiap titik akan memiliki derajat yang sama. Jika dikaji dari
perspekif agama maka graf komplit akan menggambarkan konsep tentang
persaudaraaan (ukhuwah) antar sesama muslim. Seperti contoh graf komplit berikut

ni:

Gambar 3.16 Graf Komplit-6(Ky)
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Gambar 3.18 Graf Komplit-/0(K )
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Pada graf komplit-6 (Kg), graf komplit-8 (Kg) dan graf komplit-10 (K1) di
atas setiap titik adalah menggambarkan seorang muslim sedangkan sisi-sisi yang
menghubungkan setiap titik tersebut adalah menggambarkan hubungan atau interaksi
antara sesama muslim. Setiap titik pada graf komplit harus saling terhubung
langsung (adjecent), ini menggambarkan bahwa dalam realita dan kehidupan sehari-
hari kita sesama muslim dianjurkan untuk saling berinteraksi untuk mempererat
ukhuwah islamiyah (persaudaraan sesama muslim).

Ukhuwah islamiyah lebih sering diartikan sebagai rasa atau ikatan
persaudaraan sesama muslim, yang disatukan oleh akidah islamiyah yang sama.
Sebagai mahkluk sosial yang hidup di masyarakat yang sangat heterogen, maka kita
harus dapat saling menjaga diri dalam melakukan berbagai aktivitas di tengah-tengah
masyarakat. Keberagaman yang ada membuat kita harus senantiasa menjalin
silaturahmi dengan orang lain. Jangan sampai perbedaan menghalangi kita untuk
menjalin persaudaraan, karena dengan persaudaraan, kita dapat lebih siap untuk hidup
bermasyarakat. Allah SWT telah mengingatkan akan arti pentingnya Ukhuwah

Islamiyyah, sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut:

« z P - _
. a7 A oA g Age Ao _E_o_° g4 5 Bce L _ g 5 970 ¥
s, £ we |~ > Y . * s e R . < .
@U}‘\J"ﬂd U b.fub /S..g)}-\ U |j.>=:l.,ob °)'>'/l‘ )).A.fj.a.” LAJ/!

Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.(Al-Hujurat : 10)

Rasulullah SAW juga menganjurkan kepada umatnya untuk saling

bersilaturahim, sebagai mana disebutkan dalam hadits berikut:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.a, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, ‘“Seorang
muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, janganlah ia menzhaliminya dan
membiarkannya. Barangsiapa membantu menutupi kebutuhan saudara seislam, maka
Allah akn membantu menutupi kebutuhannya. Barangsiapa membebaskan seoarang
muslim dari suatu kesulitan niscaya Allah akan membebaskan seorang musilm dari
suatu kesulitan niscaya Allah akan membebaskannya dari kesulitan-kesulitan pada
hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib seorang Muslim niscaya Allah akan menutupi
aibnya pada hari kiamat.”

“sesungguhnya (hubungan) orang mu’min dengan orang-orang yang beriman adalah
seperti (hubungan) kepala dengan seluruh badan. Seorang mu’min akan merasa sakit
karena orang mu’min lainnya sebagaimana badan akan merasa sakit karena sakit
kepala.” (hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad)

Dari ayat dan hadits di atas menerangkan bahwa betapa pentingnya
mempererat ukhuwah islamiyah, salah satunya dengan silaturahmi karena silaturahmi
adalah sebagai salah satu media untuk untuk membangun masyarakat yang harmonis.
Silaturahmi tidak sekadar bersentuhan tangan atau memohon maaf, ada sesuatu yang
lebih hakiki, yaitu aspek mental dan keluasan hati. Hal ini sesuai dengan asal kata
silaturahmi itu sendiri, yaitu shilat atau washl, yang berarti menyambungkan atau
menghimpun, dan ar-rahiim yang berarti kasih sayang. Makna menyambungkan
menunjukkan sebuah proses aktif dari sesuatu yang asalnya tidak tersambung.
Menghimpun biasanya mengandung makna sesuatu yang tercerai-berai dan

berantakan, menjadi sesuatu yang bersatu dan utuh kembali. Oleh karena itu, menjadi
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sangat penting bagi kita untuk disadari bahwa silaturahmi tidak hanya sekedar jabat
tangan dan basa-basi, namun harus melibatkan aspek hati. Silaturahmi adalah kunci
terbukanya rahmat dan pertolongan Allah SWT. Sebab, bagaimana pun besarnya
umat Islam secara kuantitatif, sama sekali tidak ada artinya, laksana buih di lautan
yang mudah diombang-ambing gelombang, bila di dalamnya tidak ada persatuan,

kerja sama dan keharmonisan berjihad di jalan Allah SWT.
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BAB 1V
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai dual hyperhgraph subgrup dari

grup diheral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n > 3, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dual hypergraph subgrup dari grup diheral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
berbentuk graf komplit.

2. Dual hypergraph subgrup dari grup diheral-2n (D,,) dengan n € Z* dan n > 3
untuk n bilangan prima berbentuk graf komplit-n+3 (K, 43).

3. Dual hypergraph subgrup dari grup dihedral-2n (D,,,) dengan n € Z* dan n >3
untuk n bilangan komposit berbentuk graf komplit-(1 + k + n + {m; + m, + - +

My }) atau K1 peint(mg+my+-+myd)s

4.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya dapat melanjutkan penelitian mengenai
dual hyperhgraph subgrup dari grup siklik, grup simetri dan grup permutasi,

sehingga akan didapatkan model-model dual hypergraph yang lainnya.
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